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ABSTRAK

Latar belakang : Setiap tahun diperkirakan sekitar 25% sampai 57% dilaporkan lansia mengalami gagguan tidur dan sekitar 19% mengalami gangguan tidur yang serius. Insomnia bukanlah sebuah penyakit, insomnia merupakan suatu gejala kelainan yang ada dalam tidur, kesulitan atau gangguan tidur. Masalah psikologis seperti kecemasan, depresi, dan stress berkepanjangan merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada penderita insomnia. Terapis menjelaskan bahwa CBT efektif dengan mengurangi faktor-faktor penyebab insomnia dengan pendekatan perubahan perilaku dan kognitif.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan cognitive behavior therapy terhadap tingkat insomnia yang dialami lansia di PSTW Budi Luhur Jambi.
Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pada satu responden dengan menggunakan alat ukur Insomnia Saverity Index (ISI). 
Hasil : Hasil Pre-test di dapatkan skor 13 (insomnia ringan) dan hasil Post-test didapatkan skor 1 (tidak ada keluhan insomnia).
Kesimpulan : Terdapat perubahan penurunan tingkat insomnia pada lansia
Saran : Agar penerapan cognitive behavior therapy dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi non-farmakologis yang efektif terhadap tingkat insomnia pada lansia.
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